
BAB VI

PF.LAKSANAAN, HASH, DAN ANALISIS DATA PFNLLITI AN

o.l. Pclaks;iii;i;iii Penelilinii

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan

Uga lokasi proyek. vailu ,,rovek gedung kampus leknik sipil Iniversilas Islam

Indonesia, proyek gedung kampus dan fakultas Universitas Muhammadryal.

Yogvakaria dan proyek gedung kampus III Iiniversilas Ahmad Dahlan

Yogyakarta, dengan jumlah responden yang diteliti 40 pekerja

6.2. Hasil Penelitian

Dan data yang dipcroleh melalui penelitian terhadap tma proyek

konstruksi. kemudian diuhah menjadi angka-angka yang telah eisesuaikan

dengan nilai masing-masmg vanabel tersehut. Variabel tenkat dalam penelitian

mi adalah tmgkat kecelakaan kerja. sedangkan variabel behasuya adalah umur.

pendidikan, pengalaman kerja, tempat kerja. jarak kerja. upah kerja, tmgkat

bangunan, peralatan kerja, perilaku manusia, fasilitas keselamatan kerja. Data

tersebut kita kelompokkan menjadi dua bagian, yang pertama berdasarkan latar

belakang responden, yang kedua herdasarkan asumsi responden.

Hasil penelitian dapat diprcsentasikan melalui tabel 6.3 sampai dcnga i label 6.4
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A. Berdasarkan Latar Belakang Responden

Tatiel 6.1: Keterangan Pensekoran Berdasarkan Latar Belakang Responden

NO ,

l ' umur"
VARIABEL

2 ; PENDIDIKAN

3 i PI-:\GA[.A\1AN KERJA

4 ! TEMPAT KERJA

> : JARAK KERJA

(> : CELAKA

KODE ! ANGKA_""[" KETERANGAN
A ; 3 ; j.s - 2; lii

2 25 .L- ih

1 - 3.s !h

» 3 SD

2 SMP

1 ' SMA

C '•' "" V ' u". : ,j
2 3- Ml

; •-(, ih

D ' 3"'"" ":Tanah~ "
2 Laniai

. .: . ' Aiap
I I ! Tinggai '

•17 km

* / l>km

Is | 0 : Iulak I'emali
I Pernali

B. Berdasarkan Asumsi Responden

Tabel 6.2: Keterangan Pensekoran Berdasarkan Asumsi Responden

NO VARIABLE

I j UPAH KERJA

TINGKAT BANGUNAN

PERALATAN KERJA

4 J PERILAKU MANUSIA

5 j FASILITAS KESELAMATAN
KERJA

6 CELAKA

...i..KAAl)b.|....ANCiKA | KEJERANGAN
! F ! I : Sangat Sei iju
j | 2 j Setuju
i | 3 | Tidak Sekju
| | 4 j Sangat "I'mak Seiuju
; G I j Sangat Seiuju
! j 2 ; Seiuju
i j 3 | Tidak Seiuju

_.[ j 4 i Sangat Tidak Seiuju
j H j i | Sangat Seiuju
j ; 2 i Sel iju
: | 3 ; Tidak Setuju

_] i 4 ;_S_anj.ai Tidak_SeUaj.g
I I ! 1 I Sangj'. Seiuju

; 2 ' Seiuju
3 Tidak SetLi,Li

j__ | 4 ; Sangat Tidak_Setuju
j .1 i I ; Sangal Seiuju

2 : Seiuju

' 3 I Tidak Setuju
. ; ! 4 i Sangat Tidak Seiuju
! K j 0 : Tidak Pen,ai)
: ill Pernali

\"7
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6.3. Analisis Hasil

Hasil penelitian yang didapat hcrupa variabel behas yaitu, pendidikan,

jarak kerja. tempat kerja. pangalaman kerja. umur. peralatan keria, perilaku

manusia. fasilitas keselamatan kerja, tingkat bangunan, upah keria serta vanabel

lerikal yaitu kecelakaan kerja. Adapun analisis data kita kelompekkan menjadi

dua bagian yaitu :

a. Mencan mean rank

Bertujuan untuk mencari faktor-faktor yang dominan menyebabkan

kecelakaan kerja. baik berdasarkan latar belang responden (umur. pendidikan,

pengalaman kerja, tempat kerja. jarak kerja) ataupun berda-iarkan asumsi

responden (upah kerja. tingkat bangunan, peralatan kerja. perilaku manusia,

fasilitas keselamatan kerja).

b. Mencari korelasi

Bertujuan mencari herapa bestir korelasi antara faktor-faktor penvchab

kecelakaan kerja. baik berdasarkan latar belakang responden alau nin asumsi

responden, yang dibandingkan dengan tingkat kecelakaan kerja.

6.4. Mencari Rangking Berdasarkan Metode Konkordasi Kendall's

.Analisis data dilakukan untuk menentukan urulan alau rangking dari

faktor-faktor dominan yang menyebabkan terjadinva kecelakaan kerja pada

proyek konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta. Analisis ini menggunakan

metode Kendall's ('oncordance Analysis.

 



6.4.1. Rangking Penyebab Kecelakaan Kerja Berdasarkan Latar Belakang

Langkah yang hams dikerjakan adalah. dengan mengc^ompokkaji data

vang bernilai 1.2.3. langkah henkutnya menghitung jumlah sukumu dun mencan

rangking. Nilai rangking tersebut dimasukkan kedalam label scsuai dengan urmai,

data ash jiiwaban responden yang berdasarkan hilar belakang.

Jumlah data bernilai I (n,) =67

Jumlah data bernilai 2 (m) - 76

Jumlah dala bernilai 3 (in) 37

Dala lersebut diberi nomer urul scsuai dengan urutannva .sbb :

dala I.L... I, 2, 2 2, 3, 3 ?

nomoriirut = 1,2,..67,68,69,..143, 144,! 55,....200.

Nomer unit tersebut merupakan suatu dercl hiUmg(deret antmatika), maka

untuk setiap data dapat dihitung jumlah sukunya. sbb :

Jumlah nomer unit :

Dala bernilai I " 6732 x( 1-67) -22 78

Data bernilai 2 - 76 2 x (68 -1 43) - 80 I8

Data bernilai 3 - 5727 x i |qq ,-200) 9804

kemudian untuk rangking dari setiap dala adalah K Sn n,

Rangking ;

Dala |)ernil;ii I 2278/07 34

Dala bernilai 2 8018/76 105.5

Data bernilai 3 0804 '57 172
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label 6.6 : Hasil Perhitungan Mean Rank BcnkNaikan 1alar Belakang

Xo ! IVnyebab Kecelakaan Kerja ' i Mean Rank R;,nk
I ; lcmiial keija 1 2,9096875 i I
3 "Pengalaman kerja ! 2,8078125 ' ">
3 Jarak kerja \ 2.5937500 ' 5
4 , lmur ] 2,3028125 i I
' . IVndidikan 1,9484375 : ^

6.4.2. Rangking Penyebab kecelakaan Kerja Berdasarkan Asumsi

Langkah yang hams dikerjakan adalah, dengan mengclonij)okkan data

vang bernilai 1,2.3,4, langkah berikutnya menghitung jumlah sukiinva dan

mencari rangking. Nilai rangking lerscbut dimasukkan kedalam taoel scsuai

dengan urutan data ash jawaban responden vang berdasarkan latar belakang

Jumlah data bernilai 1 (iq) - 9

Jumlah data bernilai 2 (in) -- 3.2

Jumlah data bernilai 3 (n.3) = 98

Jumlah data bernilai 4 (mi "61

Data tersebut diberi nomer unit scsuai dengan urutaniiya sbb :

dalil LL...I. 2, 2 2. 3, 3 -i, 4 y

ll«>IIlt>I- Ill-lit 1,2.. .9. |(),| I,. .||, ,|g ,|g | ;<; |.|().|.||_ )(,(,

Nomer urtil tersebut merupakan suatu dercl hitung (dcrct aritmabka). mak;

untuk setiap data dapat dihitung jumlah sukunya, sbb :

Jumlah nomer unit :

 



Data bernilai 1 - 9-2 x (1--9>) -.-. 45

Data bernilai 2 32 ;2 x ( 10 Ml ) 816

Data bernilai 3 - 98/2 x (42M 39) - 8869

Dala bernilai 4 - 61/2 x(l40i200) 10370

kemudian untuk rangking dan setiap data adalah R Sn n,

Ranukiim

Data bernilai I 45/9 ; 5

Dala bernilai 2 816/32 25,5

Daia bernilai 3 = 8869/98 --- 90.5

Data bernilai 4 10370/61 170

'Label 6.7: Perhitungan Mean Rank Berdasarkan Asumsi

NO UPAH - TINGKAT iPERALATAN I PERILAKU" j FASILITAS"
KERJA BANGUNANj KERJA \ MANUSIA KERJA

1 90,5 i 90,5 , 90,5 ; 90,5 90.5
2 90,5 90,5 90,5 90,5""" "' " 9(L5
0 i 9075"""'" 26.5 90,5" 5 90,5
4 1 90,5 90,5 ' 170 g 9C,5
5 : 170 5 170 90.5 90,5
6 170 5 170 26,5 90,5
7 " 20x5 ! ?6.5 ' 90,5 170 76,.5
8 90,5 . 90,5 ' 90,5 26,5 90,5
9 ""26,5 90,5 : 90,5 '' 26,5 : 90,5

10 26,5 90,5 90,5 : 90,5 90,5
""11 """ 90,5 ; 170 """ " """ 170 ' 5 170

12" """" """ " 5"""" 170 " ""90.5 " 90,5 170
13 90,5 90,5 : 90,5 26,5 90 5
14 90,5 r~ "90,5" " '" "' '""170" ; 90,5 170. _^

9075""""" "f~ 26,5 " 90/5 """" •"" """ 170 " 170
• 1~6 9075"""" [ "1)0,5""""": 90.5" 26,5 90,5"

1~7 170 """" 90,5 26,5
] 170 ' 9l)g5 !""

"26,5 ;
" 90""5 """ !"

90,5
' 18 ' 26,5 90 5 i

19 90.5 " T70 i 90"5 r" 170" ""'" "~1"70
20 170 \ 90,5 ' 90,5 : 90,5 ' 170

~~' 2.V ' 26,5 ' 170""" ":" " 90.5" ""; 170 5 "

 



22 170 90"5 26.5 " r 9oi 90,5" "
23 5 170"" 26,5 : "" 90.5 90,5
24 90,5 170 " 5 • 170 90,5 "
25 90",5 170 26,5 90.5 90",5
26 170'" : ' 170 26,5 90,5 26,5
27"""" 90.5 "• 170 "" 26,5 " 90,5 26,5"
28 90.5 170 90,5 90,5 90,5
29 90,5 170 " 170 90,5 90,5

""30" 90,5 ' 90,5 ' 26,5 170 ^ 26,5
31 90,5 170 i 26.5 ' 170 90,5
32 170 170 26,5 90,5 170
33 26.5 26,5 90,5 170 A 90,5
"34 " 170 170 26,5 90,5 170
35 170 90,5 90,5 170 170
36 90,5 ' 170 170 90.5 170

""'37"""" 170 170 "' ~"26"5"""' " "26,5 "" ' £0,5
38 170 ] 170 """ 170 "90,5' " ". 170 "
"39""" "170 ! 90,5 90,5 90,5 ;' "| 70

40 i 90,5 ' 170 90,5 90,5 170

rfT "r 4019""""' '"" "4703,5"" " "3166,5" 3631 4312"
2Ti/n 100,475 [" 117,5875 86,6625 " 90,775 107,3
"mr": 2.511875 " '""2,9396875 2,1665625" 2.269375 ; 2,695 "!

label 6.8 : Ilasi'i Perhitimgan Mean Rank Berdasarkan Astiinsi

Mean Rank

2,9396875

2,6950000

2,5118750
2,2693750

2,1665625

:^« Peny_ebab Kecelakaan Kerja
1 J fmgkat bangunan
2 j Fasilitas kerja

~3 "IT'pah ' " "'"
4 • Perilaku manusia

_5 M^eralatan kerja

ank

45

6.5. Mencari Korelasi Dengan Metode Spearman's Rho

Untuk mencan hubungan antara variabel tenkat yaitu kecelakaan keija.

dan variabel bebas yaitu umur, pendidikan, pengalamap kerja, tempat !-erja, jtirak

kerja, upab kerja. lingktil btmgunan. peralatan kerja. perilaku maniixa, lasiliias

keselamatan kerja. maka digunakan korelasi Spearman's Rho. Adapim langkah-

langkah korelasi Sjiearman 's Rho dapat dijabarkan sebagai berikut mi :
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1. Masukkan data hasil penelitian.

2. Dan menu mama SPSS pih'h menu Analyze, kemudian pilih submenu

('orelale, dan ptlih Bivariate correlations.

3. I'anahle bebas pih'h :

Umur.

Pendidikan.

Pengalaman kerja.

Tempat kerja.

Jarak kerja.

I jmh kerja.

fingkat bangunan.

Peralatan kerja.

Perilaku manusia.

Fasilitas keselamatan kerja.

Dan kesepuluh variabel bebas tersebut. masing-masmg dikorelasikan

dengan variabel terikat yaitu tingkat kecelakaan kerja.

4. ('orre/aiion Coefficients pilih Spearman's Rho.

5. Test ofSigmfikan pilih 2 tailed

6. Aktdkan pilihan /-'lag sigmfikan correlations.

7. Kemudian tekan OK untuk proses data.

Hasil proses data akan menampilkan nilai korelasi dan nilai kepercayaan,

nilai-mlai lersebul miincul dari hubtingan variabel lerikal vailu kecelakaan keija

dan variabel bebas yaitu umur. -endidikan. pengalaman kerja. lempat kerja, jarak
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kerja, upah kerja, tingkat bangunan, peralatan kerja, perilaku manusia, fasilitas

keselamatan kerja. Adapun seberapa jauh hubungannya dapat dijelaskan seperti

berikutini:

6.5.1. Korelasi Berdasarkan Latar Belakang

6.5.1.1 Hubungan Antara Umur Dengan Kecelakaan Kerja

Penelitian mengenai umur responden dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
15-25 th, 26-35 th dan >35 th.

LJipotesis I : Semakin muda umur, kemungkinan celaka semakin tinggi.

Pengumpulan data mendapatkan hasil akhir seperti grafik 6.1

15-25 Th 26-35 Th

KELOMPOK UMUR

Grafjjc 6.1 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Umur

Berdasarkan grafik 6.1 dapat dijelaskan bahwa responden yang terbanyak

adalah responden yang berumur 26-35 th yaitu sebanyak 19 orang atau 47,5 %,

yang kedua adalah > 35 th yaitu sebanyak 14 orang atau 35%, yang terakhir yaitu

umur 15-25 th yaitu sebanyak 7 orangatau 17,5 %.
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Tabel 6.9 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Urn ur

Corelations
CELAKA UMUR

SPEARMAN'S
RHO

Corelations

Coellcienl

SiS
(2-Tailed)

CELAKA

UMUR

CELAKA

UMUR

1.000

-,162

.318

-,162

1,000

.318

N 40

40

40

40

40

40

Dengan nilai korelasi (-0.162) dan nilai kepercayaan (0.318), dapat

dikatakan bahwa ada hubungan, tetapi berpengaruh kecil dan tidak signifikan,

antara tingkat umur muda dengan kemungkinan celaka semakin tinggi. Ada tanda

negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik justru dengan umur tinggi

kecelakaan semakin tinggi.

Nilai korelasi kecil karena responden yang mempunyai umur 26-35 tahun

dan > 35 tahun mempunyai jumlah yang mengalami celaka lebih banyak daripada

yang belum pernali mengalami, ini bisa disebabkan karena kondisi fisik mereka

yang semakin menumn dengan bertambahnya usia. Sedangkan pada usia muda

yaitu 15-25 tahun yang mengalami kecelakaan kerja hampir sama. Usia muda

mempunyai semangat bekerja dan energi yang tinggi, oleh sebab itu perlu adanya

pengawasan dalam bekerja.

6.5.1.2 Hubungan Antara Pendidikan Dengan Kecelakaan Kerja

Pendidikan terakhir responden dikelompokkan menjadi tiga, yaitu

SD/Sederajat, SMP/Sederajat dan SMA/Sederajal.

Hipotesis 2 : Semakin rendah tingkat pendidikan, kemungkinan celaka semakin

tmggi.

 



Pengumpulan data dari penelitian menunjukkan hasil seperti grafik 6.

SD SMP

TINGKAT PENDIDIKAN
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Grafik 6.2 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Pendidikan

Seperti tampak pada grafik 6.2 bahwa responden yang terbanyak adalah

responden yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak 21 orang atau 52,5 %, yang

kedua adalah berpendidikan SMP yaitu sebanyak 13 orang atau 32,5%, yang

terakhiryaitu berpendidikan SD sebanyak 6 orangatau 15 %.

Tabel 6.10 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Pendidikan

Corelations
CELAKA PENDIDIKAN

SPEARMAN'S Corelations CELAKA 1,000 -,225
RHO Coeficient PENDIDIKAN -.225 1,000

Sig CELAKA .163
(2-Tailed) PENDIDIKAN .163

N 40 40 40
40 40 40

Dengan nilai korelasi (-0.225) dan nilai kepercayaan (0.163), dapat

dikatakan bahwa ada hubungan, tetapi berpenganih rendah dan tidak signifikan,

antara tingkat pendidikan rendah dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.

Ada tanda negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik justru dengan

tingkat pendidikan tinggi kemungkinan kecelakaan kerja tinggi.
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Nilai korelasi rendah disebabkan karena, justru responden yang

kebanyakan mengalami kecelakaan kerja berlatar belakang berpendidikan SMA

dan SMP, mereka kebanyakan tergolong tenaga kerja baru karena baru bergabung

akibat PHK (pemutusan hubungan kerja).

6.5.1.3 Hubungan Antara Pengalaman Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Adapun pengalaman kerja responden dikelompokkan menjadi tiga, yaitu

0-3 th, 3-6 th dan >6 th.

Hipotesis 3 : Semakin rendah pengalaman kerja, kemungkinan celaka semakin

tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.3

5
3

n •

1 0 1 0

9

8

s -

4 .

2 -

"

0 .
1

CELAKA

I I Td k Pimar

I I Pe.nah

PENGALAMAN KERJA

Grafik 6.3 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Pengalaman Kerja

Berdasarkan grafik 6.3 menunjukkan bahwa responden yang terbanyak

adalah responden yang berpengalaman kerja 0-3 th yaitu sebanyak 17 orang atau

42,5 %, yang kedua adalah berpengalaman kerja >6 th yaitu sebanyak 12 orang
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atau 30 %, yang terakhir yaitu yang berpengalaman kerja 3-6 th sebanyak 11

orang atau 27,5 %.

Tabel 6.11 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Pengalaman Kerja

Corelations

i
CELAKA PENGALAMAN

KERJA
SPEARMAN'S
RHO

Corelations
Coeficienl

Sig
(2-Tailed)
N

CELAKA

PENG. KERJA
1.000

-.369*
-,369*

1.000
CELAKA

PENG KERJA

40

40

.

,019

40

40

.019

40

40

Dengan nilai korelasi (-0.369*) dan nilai kepercayaan (0.019), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang rendah dan tidak sigmfikan, antara

semakin rendah pengalaman kerja dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.

Ada tanda negatif menunjukkan bahwa hipotesis kita terbalik justru dengan

pengalaman kerja tinggi kemungkinan kecelakaan kerja tinggi

Nilai korelasi rendah karena, justru pada pengalaman kerja yang lebih

lama, paling banyak mengalami kecelakaan kerja, dibandingkan dengan yang

mempunyai pengalaman kerja sedikit. Ini ditunjukkan dimana responden yang

mempunyai pengalaman kerja 3 tahun keatas paling banyak mengalami

kecelakaan kerja dengan jumlah 20 responden, jika dibandingkan yang

mempunyai pengalaman kurang dari 3 tahun yaitu 8 responden.

6.5.1.4 Hubungan Antara Tempat Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Tempat kerja responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga,

yaitu pekerjaan tanah, pekerjaan lantai dan pekerjaan atap.

Hipotesis 4:Semakin tinggi tempat kerja, kemungkinan celaka semakin tinggi.

 



Pengumpulan data mendapatkan hasil seperti grafik 6.4

i

<

A ta p

52

TEMPAT KERJA

Grafik 6.4 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Tempat Kerja

Didapat hasil bahwa responden yang terbaiiyak adalah responden yang

kerja dilokasi pekerjaan lantai yaitu sebanyak 21 orang atau 52,5%, yang kedua

adalah kecelakaan kerja dilokasi pekerjaan atap yaitu sebanyak 13 orang atau

32,5%, ketiga yaitu yang pemah mengalami kecelakaan kerja pada pekerjaan
tanah yaitu sebanyak 6 orang atau 15%.

Tabel 6.12 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Tempat Kerja

Corelations

SPEARMAN'S Corelations CELAKA
RH0 Coeficienl TEMPAT KERJA

~Sig CELAKA
(2-Tailed) TEMPAT KERJA
N 40

40

Dengan nilai korelasi (0.005) dan nilai kepercayaan (0.974), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, semakin

tinggi tempat kerja, kemungkinan celaka semakin tinggi
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Nilai korelasi kecil karena, meskipun tempat kerja mempengaruhi terhadap
terjadinva kecelakaan kerja, tetapi belum tempat kerja tertinggi paling banyak
terjadi kecelakaan kerja, justru paling banyak responden mengalami kecelakaan

kerja pada tempat kerja lantai, ini disebabkan karena pada tempat kerja mi terjadi
pekerjaan yang simultan. Ditempat kedua yang paling banyak mengalami
kecelakaan kerja yaitu tempat kerja atap, dimana jenis kecelakaan yang terjadi
biasanya jenis terjatuh dan ketmggian, dan yang terakhir adalah pekerjaan tanah,
dan paling banyak terjadi kecelakaan jenis terpeleset atau terjatuh akibat
pekerjaan galian & timbunan.

6.5.1.5 Hubungan Antara Jarak Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Jarak tempat kerja responden dikelompokkan menjadi dua, yaitu tinggai
1-7 km dan 7-15 km.

Hipotesis 5:Semakin pendek jarak tempat tinggai ke lokasi kerja, kemungkin
celaka semakin rendah.

PenKiimpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti Rrafik 6.5

T in gga I

JARAK KERJA

CELAKA

I I Tdk Pern

CD p™,

Grafik 6.5 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Jarak Ker
|a

an
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Berdasarkan grafik 6.5 terlihat bahwa responden terbaiiyak ada pada jarak

7-15 km yaitu 14 orang atau 35 dan yang tinggai yaitu 14 orang atau 35% dan

sisanya 12 orang atau 30 %dengan jarak kerja 1-7 km.

Tabel 6.13 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Jarak Kerja

Corelations

SPEARMAN'S "ToreiatiOTTTELAKA i , 00() • ,
RH° jCogfjcienl JARAK KERJA I "i6| j .f'1

Sig TeIaka ' _ —'—

CELAKA I JARAK KERJaT

12-TaiIed_)__JARAK KERJA j
N 40 h-

40

±u 40

Dengan nilai korelasi (0.261) dan nilai kepercayaan (0.104). dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang rendah dan tidak sigmfikan, antara

semakin pendek jarak tempat tinggai ke lokas. kerja. kemungkinan celaka
semakin rendah.

Berdasarkan pengamatan banyak responden pada waktu jam ist.rahat

pulang kerumah masing-masing, mereka melakukan dengan alasan untuk

menghemat uang makan, sehingga tenaga yang diperlukan untuk pulang dan pergi
ke lokasi kerja sangat besar, apabila sudah memasuki waktu jam kerja kondisi

fisik mereka sudah menurun, sehingga peluang terjadinva kecelakaan kerja besar.

6.5.2. Korelasi Berdasarkan Asumsi Responden

6.5.2.1 Hubungan Antara Upah Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Adapun asumsi upah kerja sebagai penyebab celaka responden

dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

.104

40

4u

 



Hipotesis 6 : Semakin rendah upah, kemungkinan celaka semakin tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.6
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Grafik 6.6 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Upah Kerja (Asumsi)

20 responden atau 50% menjawab tidak setuju atas hipotesis yang

mengatakan bahwa semakin tinggi upah, kemungkinan celaka semakin rendah,

sedangkan sisanya 12 responden atau 30% menjawab sangat tidak setuju, 6

responden atau 15% menjawab setuju dan terakhir 2 responden atau 5%

menjawab sangat setuju.

Tabel 6.14 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Upah Kerja

Corelations
-• - -

- - -

CELAKA UPAH KERJA
SPEARMAN'S
RHO

Corelations

Coeficient

Sig
(2-Tailed)
N

CELAKA

UPAH KERJA
1.000

.165
.165

1,000
CELAKA

UPAH KERJA
40 ""
40

.310

40

40

,310

"~" 40"
40

Dengan nilai korelasi (0.165) dan nilai kepercayaan (0.310), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, antara upah

tinggi dengan kemungkinan celaka semakin rendah.
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Berdasarkan pengamatan dilapangan, meskrpun upah mereka rendah dan

rata-rata mereka tahu kalau upah yang mereka tenma sudah melalui proses

pemotongan, responden tetap berhati-hati dalam melakukan pekerjaannya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa upah berpengaruh kecil terhadap terjadmya
kecelakaan kerja.

6.5.2.2 Hubungan Antara Tinggi Tingkat Bangunan Dengan Kecelakaan
Kerja

Asumsi semakin tinggi tingkat bangunan sebagai penyebab celaka

responden dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

Hipotesis 7 : Semakin tinggi tingkat Bangunan, kemungkinan celaka semakin
tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.7

ss s

TINGKAT BANGUNAN

CELAKA

I I Td R Pernjh
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Grafik 6.7 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Tinggi Tingkat Bang,
(Asumsi)

tin an
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Paling banyak responden menjawab sangat tidak setuju atas hipotesis yang

mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat bangunan, kemungkinan celaka

semakin tinggi, ini dibuktikan dengan 19 orang atau 47,5% yang menjawabnya,

sedangkan sisanya yaitu 15 responden atau 37,5% menjawab tidak setuju, 4

responden atau 10% menjawab setuju dan terakhir 2 responden atau 5%

menjawab sangat setuju.

Tabel 6.15: Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Tinggi Tingkat Bangunan

Corelations
CELAKA TING BANGUNAN

SPEARMAN'S
RHO

Corelations
Coeficienl

Sig
(2-Tailed)
N

CELAKA

TING. BANGUNAN
1.000

,077
,077

1,000
CELAKA

TING. BANGUNAN .635

,635

40

40
40

40

40

40

Dengan nilai korelasi (0.077) dan nilai kepercayaan (0.635), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, antara

semakin tinggi tingkat bangunan dengan kemungkinan celaka semakin tinggi.

Semakin tinggi tingkat bangunan maka kemungkinan terjadmya

kecelakaan kerja semakin besar, ini disebabkan karena jarak yang dibutuhkan

responden untuk mensuplai bahan - material, adukan, pada pekerjaan lantai

diatasnya semakin jauh, maka kemungkinan terjadinya kecelakaan terjatuh dan

kejatuhan benda semakin besar, dan biasanya jenis kecelakaan ini berakibat fatal

bagi responden. Disini terdapat hubungan dengan hipotesis 4 yang menyatakan

tentang tempat kerja, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa, tempat kerja

lantai dan dinding paling banyak mengalami kecelakaan kerja.
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6.5.2.3 Hubungan Antara Peralatan Kerja Dengan Kecelakaan Kerja

Mengenai asumsi peralatan kerja sebagai penyebab celaka responden

dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

Hipotesis 8 : Semakin kurang peralatan kerja, kemungkinan celaka semakin
tinggi.

Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.8

X

<

5
3

PERALATAN KERJA

Grafik 6.8 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Peralatan Kerja (Asumsi)

20 responden atau 50% menyatakan tidak setuju atas hipotesis yang
mengatakan bahwa semakin banyak peralatan kerja. kemungkinan celaka semakin

rendah, sedangkan sisanya 11 responden atau 27,5% menjawab setuju, 8

responden atau 20% menjawab sangat tidak setuju dan terakhir 1responden a
2,5%o inenjawab sangat setuju.

atau
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Tabel 6.16 :Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Peralatan Kerja

Corelations

SPEARMAN'S Corelations CELAKA
RHO _J^^cgeggg^_PJ^JMLAT^NJ<ERJA

Sig CELAKA
(2 Tailed) PERALATAN KHRJA
N 40

40

PERALATAN KERJA

~A2T
1.000

Dengan mlai korelasi (0.123) dan nilai kepercavaan (0.449), dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang keel dan tidak signifikan, antara

semakin banyak sarana dan perlengkapan kerja dengan kemungkman celaka
semakin menurun.

Kenyataan dilapangan ada sebagian peralatan kerja yang sudah disediakan

oleh pihak pemilik proyek dan pihak kontraktor, dan rata-rata peralatan kerja
tersebut cukup memada, untuk memperkecil terjadinya kemungkman kecelakaan

kerja, ini terbukti dengan lersedianya fasilitas lift kerja, scafolding, pembengkok
tulangan dan alat-alat kerja Iainnya. Jad, disini terjadinva kecelakaan kerja lebih
banyak disebabkan oleh faktor lain.

6.5.2.4 Hubungan Antara Perilaku Pekerja Dengan Kecelakaan Kerja

Asumsi perilaku pekerja sebagai penyebab celaka respond

dikelompokkan menjadi empat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

Hipotesis 9 : Semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka
tinggi.

en

,449

40

40

 



Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.9
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Grafik 6.9 :Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Perilaku Pekerja (Asumsi)
Paling banyak responden menjawab tidak setuju atas hipotesis yang

mengatakan bahwa semakni banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka
tinggi, ini dibuktikan dengan 21 orang atau 52,5% yang menjawabnya, sedangkan
sisanya yaitu 9responden atau 22,5% menjawab sangat tidak setuju, 7responden
atau 17,5% menjawab setuju dan terakhir 3responden atau 7,5% menjawab sangat
setuju.

Tabel 6.17: Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Perilaku Pekerja
Corelations

SPEARMAN'S CorelalionTTELAJCA
RH0 JCoelkient__PERILAK^^ !

SlS ~^I£LAKA
(2-Tailed) PERILAKU PEKERJA
N 40

40

Dengan nilai korelasi (0.031) dan nilai kepercayaan (0.850), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, antara
Semakin banyak bergurau dalam bekerja, kemungkinan celaka tinggi.
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Pengumpulan data penelitian mendapatkan hasil seperti grafik 6.10
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Grafik 6,0 : Kecelakaan Kerja Berdasarkan Keionrpc* Fas,l„as Keseianra.an
Kerja (Asumsi)
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22 responden atau 55% menyatakan tidak setuju atas hipotesis yang
mengatakan bahwa semakin kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan
celaka tinggi, sedangkan sisanya 13 responden atau 32,5% menjawab sangat tidak
setuju, 4 responden atau 10% menjawab setuju dan terakhir . responden atau
2,5% menjawab sangat setuju.

Tabel 6.18 : Korelasi Antara Kecelakaan Kerja Dengan Fasilitas Keselamatan
Kerja

Corelations

SPEARMAN'S C^lauW^ELAICA
RH0 _Cogncieni__F. KESELAMATAN^

Sig CELAKA
(2-Tailed) F. KESRI .amatan
N 5()

- 40

CELAKA

1.000

.275

FASILITAS

KESELAMATAN
jr7ir

1,000

,08ft

40

40

Dengan nilai korelasi (0.275) dan nilai kepercayaan (0.086), dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kecil dan tidak sigmfikan, antara
Semakm kurang fasilitas keselamatan kerja, kemungkinan celaka tinggi.

Nilai korelasi kecil disebabkan, responden kebanyakan menyatakan tidak
setuju kalau kurangnya fasilitas keselamatan kerja mengakibatkan terjadmya
kecelakaan kerja, kenyataan dilapangan pihak kontraktor hanya menyediakan
fasilitas keselamatan kerja berupa helm kerja, dan ,tu hanya diperuntukkan bagi
yang menjabat struktur organisas, proyek mandor keatas. Hal tersebut diatas

disadari betul oleh responden, oleh karena itu meskipun tidak mendapatkan
fasilitas keselamatan kerja responden tetap akan berhati-hati dalam melakukan
pekerjaannya.

,086

40

40

 


